5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan program Praktik

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di apotek Anugerah I dari
tanggal 16 April 2024 — 18 Mei 2024 antara lain:

1.

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang
dilaksanakan di Apotek Anugerah dapat memberikan wawasan
mengenai peran, fungsi, tugas dan tanggung jawab apoteker dalam
pelayanan kefarmasian di apotek.

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang
dilaksanakan di Apotek Anugerah dapat memberikan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap, serta pengalaman dalam
pelayanan kefarmasian di apotek.

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang
dilaksanakan di Apotek Anugerah dapat memberikan wawasan
dalam pengelolaan perbekalan farmasi dalam praktik di apotek.
Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang
dilaksanakan di Apotek Anugerah dapat memberikan gambaran
nyata tentang permasalahan dan mengetahui cara penyelesaian
masalah dalam pekerjaan kefarmasian.

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang
dilaksanakan di Apotek Anugerah dapat memberikan wawasan
apoteker dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar pelayanan

kefarmasian dan peraturan undang — undangan.
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5.2

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan Praktik Kerja Profesi

Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di apotek Anugerah I dari tanggal 16
April 2024 — 18 Mei 2024 antara lain:

l.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan memiliki rasa ingin tahu dan
keinginan yang besar untuk memahami peran, fungsi, tugas dan
tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di apotek.
Mahasiswa calon apoteker diharapkan memiliki pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap, serta pengalaman dalam
pelayanan kefarmasian di apotek.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan mampu memahami dengan
baik mengenai pengelolaan perbekalan farmasi dalam praktik di
apotek.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat mendapatkan
gambaran nyata tentang permasalahan dan mengetahui cara
penyelesaian masalah dalam pekerjaan kefarmasian terutama di
apotek.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan memahami dengan baik
mengenai hal-hal yang dapat dijadikan sandaran seorang apoteker
dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar pelayanan

kefarmasian dan peraturan undang-undangan.
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